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LAMPIRAN 

 



 
 

 

 

 

SKALA ECONOMIC ABUSE 

No Aitem 1 2 3 4 5 

1.  Pasangan mencuri kunci kendaraan atau 
mengambil kendaraan Anda, sehingga Anda 
tidak bisa pergi bekerja atau mencari 
pekerjaan 

     

2.  Pasangan melakukan beberapa hal yang 
membuat Anda tidak bisa pergi bekerja 

     

3.  Pasangan memukuli Anda ketika Anda ingin 
pergi bekerja 

     

4.  Pasangan mengancam Anda agar berhenti 
bekerja 

     

5.  Pasangan menuntut Anda agar meninggalkan 
pekerjaan Anda 

     

6.  Pasangan membuat Anda tidak memiliki uang, 
sehingga Anda harus meminta uang 
kepadanya terus menerus 

     

7.  Pasangan mengambil uang Anda dari tas, 
dompet atau rekening bank tanpa 
sepengetahuan Anda 

     

8.  Pasangan memaksa Anda untuk memberinya 
uang, menggunakan kartu ATM atau kartu 
kredit Anda 

     

9.  Pasangan mencuri harta benda Anda      

10.  Pasangan melakukan hal-hal yang membuat 
Anda tidak memiliki uang sendiri 

     

11.  Pasangan mengambil gaji Anda, tunjangan, 
dan uang yang diberikan oleh orang lain  

     

12.  Pasangan mengatur apa saja yang harus 
Anda belanjakan dan tidak membiarkan Anda 
membelanjakan uang sesuai keinginan Anda 

     

13.  Pasangan menuntut untuk mengetahui semua 
pengeluaran Anda 

     

14.  Pasangan menuntut Anda untuk memberikan 
tanda terima atau kembalian saat Anda 
membelanjakan uang 

     

15.  Pasangan tidak memberi Anda uang untuk 
membeli makanan, pakaian, atau kebutuhan 
pokok lainnya. 

     

16.  Pasangan menyembunyikan uang sehingga 
Anda tidak dapat menemukannya 

     

17.  Pasangan menggunakan uang Anda atau 
uang bersama untuk memuaskan kebutuhan 
pribadinya 

     

18.  Pasangan menyuruh Anda untuk berutang ke 
keluarga atau teman Anda, namun tidak 
mengizinkan Anda untuk membayarnya 

     



 

 

 
 

19.  Pasangan memaksa Anda untuk 
meminjamkan uang kepadanya namun tidak 
mengembalikannya. 

     

20.  Pasangan mencegah Anda mengakses 
rekening bank Anda sendiri. 

     

21.  Pasangan menutup-nutupi informasi keuangan 
dari Anda 

     

22.  Pasangan membuat keputusan keuangan 
yang penting tanpa membicarakannya terlebih 
dahulu dengan Anda. 

     

23.  Pasangan mengancam atau memukuli Anda 
saat Anda membayar tagihan atau membeli 
barang yang dibutuhkan 

     

24.  Pasangan menggunakan uang simpanan Anda 
untuk keperluannya 

     

25.  Pasangan tidak membayar tagihan yang 
menggunakan nama Anda atau nama Anda 
berdua. 

     

26.  Pasangan berutang atas nama Anda, misalnya 
mengambil pinjaman di bank, belanja barang, 
pinjaman online, dsb 

     

27.  Pasangan tidak mau pergi bekerja, sehingga 
Anda harus menghidupi keluarga Anda 
sendirian 

     

28.  Pasangan menggadaikan barang milik Anda 
atau barang milik bersama. 

     

 

Ket: 

1 = Tidak pernah 

2 = Hampir tidak pernah 

3 = Kadang-kadang 

4 = Sering 

5 = Sangat sering 

  



 

 

 
 

LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW 

Guideline Interview 

Opening 

 Memperkenalkan 

diri dan building 

rapport 

 Assalamualaikum, Selamat 

pagi/siang/sore/malam.  

 Perkenalkan saya Nurul, mahasiswa akhir prodi 

Psikologi Unhas yang saat ini sedang melakukan 

penelitian bersama dua orang dosen saya yaitu 

ibu Andi Juwita Amal, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan 

ibu Istiana Tajuddin, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 Bagaimana kabarnya hari ini? 

 Bolehkah Anda menceritakan kesibukannya 

belakangan ini? 

 

 

 Menjelaskan 

maksud dan tujuan 

wawancara, serta 

kegunaan dan 

kerahasiaan 

informasi yang 

didapatkan 

 Sebelumnya saya mengucapkan banyak terima 

kasih karena Anda telah bersedia meluangkan 

waktu untuk mengikuti wawancara kali ini. 

Wawancara ini saya lakukan sebagai metode 

pengambilan data untuk keperluan tugas akhir 

saya. 

 Adapun selama wawancara saya akan 

menanyakan beberapa hal terkait pengelolaan 

keuangan dalam rumah tangga Anda.  

 Pada wawancara kali ini, tidak ada jawaban yang 

benar ataupun salah. Jadi, saya berharap Anda 

dapat menceritakan pengalaman Anda dengan 

lengkap dan secara terbuka.  

 Semua informasi yang Anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dengan baik dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian.  

 

 

 Menanyakan 

kesiapan subjek 

untuk memulai 

wawancara dengan 

mengisi informed 

consent dan 

meminta izin untuk 

merekam selama 

wawancara 

berlangsung 

 Apakah Anda sudah siap untuk diwawancara 

sekarang? Jika iya, maka silakan Anda mengisi 

informed consent terlebih dahulu sebagai tanda 

bahwa Anda telah bersedia untuk diwawancara. 

 Apakah saya boleh menggunakan alat perekam 

suara untuk merekam selama wawancara 

berangsung? 

 Sebelum saya mulai wawancara, apakah ada 

yang Anda ingin tanyakan? 



 

 

 
 

 

 

 

 

Body 

Economic Abuse 

Indikator Bentuk Pertanyaan 

A. Definisi Economic 

Abuse 

Economic abuse 

merupakan perilaku 

mengendalikan 

kemampuan individu 

untuk memperoleh, 

menggunakan dan 

memelihara sumber 

daya ekonomi yang 

dapat mengancam 

keamanan ekonomi 

dan kemampuan 

individu dalam 

memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari. 

1. Berapa usia pernikahan Anda saat ini? 

2. Apakah boleh saya tahu berapa penghasilan 

rumah tangga Anda? Penghasilan tersebut 

digunakan untuk apa saja? 

3. Bagaimana pembagian peran antara Anda dan 

pasangan dalam pengelolaan keuangan rumah 

tangga? Sejak kapan sistem pengelolaan 

keuangan berjalan seperti itu di rumah tangga 

Anda? 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang pengelolaan 

keuangan dalam rumah tangga Anda? 

5. Dengan pengelolaan keuangan seperti itu, 

menurut Anda posisi Anda dalam keluarga 

seperti apa? 

 

B. Bentuk-Bentuk 

Economic abuse 

yang dialami 

 Penyalahgunaan 

keuangan, yaitu 

perilaku 

kekerasan untuk 

mengontrol 

keuangan 

korban 

 Eksploitasi 

keuangan, yaitu 

ketika pelaku 

menggunakan 

korban untuk 

menghasilkan 

sumber daya 

keuangan. 

 Sabotase 

keuangan, yaitu 

perilaku 

6. Bagaimana sikap pelaku saat mengelola 

keuangan keluarga? 

7. Bisakah Anda ceritakan bagaimana bentuk 

penyalahgunaan keuangan yang pernah pelaku 

lakukan dan seberapa sering itu terjadi? 

8. Apa yang biasanya Anda lakukan ketika pelaku 

mulai mengontrol keuangan Anda? 

9. Apakah pelaku pernah berutang dan meminta 

Anda untuk membayarnya? 

10. Apakah pelaku pernah merusak atau mencuri 

barang-barang pribadi Anda? 

11. Bagaimana sikap pelaku ketika Anda 

memintanya untuk berkontribusi dalam 

pengeluaran rumah tangga? 

12. Bisakah Anda menceritakan bagaimana sikap 

pelaku ketika Anda memutuskan untuk bekerja? 



 

 

 
 

menghentikan 

korban 

memperoleh 

penghasilan 

tetap atau 

meningkat. 

C. Dampak yang 

dirasakan 

13. Sebelum menikah, bagaimana Anda mengatur 

keuangan anda? 

14. Setelah menikah, apa perubahan yang Anda 

rasakan dalam hal kondisi keuangan?  

15. Apakah fenomena kekerasan ekonomi yang 

Anda alami memberi dampak negatif terhadap 

kesehatan fisik dan psikologis Anda? 

16.  Apakah dampak tersebut masih Anda rasakan 

hingga saat ini? 

Aspek-Aspek Psikologis 

A. Kognisi: 

proses mental yang 

berkaitan dengan 

pikiran, seperti 

persepsi, atensi, 

memori, dan 

sebagainya. 

1. Bagaimana pandangan Anda tentang 

pernikahan? Khususnya terkait posisi sosial 

dalam rumah tangga 

2. Bagaimana Anda menggambarkan sosok 

pasangan Anda selama menikah? 

3. Bagaimana pandangan Anda mengenai 

fenomena kekerasan ekonomi yang Anda 

alami? 

4. Bisakah anda ceritakan apa yang Anda pikirkan 

saat Anda menyadari bahwa anda telah 

mengalami kekerasan ekonomi? 

5. Bagaimana pandangan Anda mengenai diri 

Anda sendiri setelah mengalami kekerasan 

ekonomi? 

6. Bisakah Anda ceritakan kejadian apa yang 

hingga saat ini paling membekas bagi Anda? 

B. Emosi: 

perasaan psikologis 

yang melibatkan 

empat komponen, 

yaitu respon 

fisiologis, 

interpretasi kognitif, 

perasaan subjektif, 

dan ekspresi 

perilaku. 

7. Bagaimana perasaan Anda kepada pasangan? 

8. Bagaimana perasaan Anda sebelum menyadari 

bahwa Anda mengalami kekerasan ekonomi? 

9. Lalu setelah menyadari bahwa Anda mengalami 

kekerasan ekonomi, apakah terdapat perubahan 

emosi yang Anda rasakan? 

10. Apakah pernah terlintas dalam pikiran Anda 

untuk melawan kekerasan ekonomi yang 

dilakukan oleh pasangan Anda? 

11. Bisakah Anda ceritakan kejadian apa yang 

biasanya membuat Anda merasakan emosi-

emosi negatif? 



 

 

 
 

12. Lalu, bagaimana anda dapat mengelola emosi-

emosi yang Anda rasakan? Seperti apa perilaku 

yang biasa Anda lakukan pada saat merasakan 

emosi-emosi negatif tersebut? 

C. Konasi: 

proses psikologis 

untuk mengarahkan 

dan 

mempertahankan 

perilaku menuju 

suatu tujuan 

13. Apakah bisa Anda ceritakan apa yang Anda 

lakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

Anda selama mengalami kekerasan ekonomi? 

14. Apakah Anda merasakan ada perubahan sikap 

dalam diri Anda sebelum dan setelah mengalami 

kekerasan ekonomi? 

15. Setelah mengalami kekerasan ekonomi, hal-hal 

apa saja yang Anda lakukan untuk mengatasi 

dampak yang ditimbulkan dari fenomena ini? 

16. Apakah Anda pernah berpikir untuk mengakhiri 

hubungan pernikahan Anda? Jika iya, kapan 

pemikiran tersebut biasanya hadir? 

17. Menurut anda, apa yang membuat Anda masih 

mempertahankan pernikahan Anda hingga saat 

ini? 

 

  



 

 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini 

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 

     Menyatakan persetujuan untuk ikut serta sebagai partisipan dalam penelitian 

ini. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau 

tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya juga mengizinkan peneliti untuk 

menggunakan data-data yang saya berikan sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

penelitian. 

     Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan memuat 

informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai 

informasi seperti nama lengkap, nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya 

hanya saya izinkan untuk diketahui oleh peneliti. 

     Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan yang berlaku selama 

penelitian ini berlangsung. Saya juga mengizinkan peneliti untuk memakai alat 

bantu perekam untuk memudahkan penelitian serta untuk menghindari kesalahan 

atau adanya informasi yang kurang lengkap. Saya juga menyatakan kesediaan 

saya untuk dihubungi kembali oleh peneliti apabila terdapat data yang masih 

kurang lengkap. 

 

 

Makassar,                2023 

Partisipan, 

 

 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT)  

SUBJECT MATTER EXPERT (SME) 

 

     Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Firmansyah, S.Pd 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia   : 21 Tahun 

Jurusan  : Bahasa Inggris 

Pendidikan Terakhir : S1 

Pekerjaan  : English Tutor 

     Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai Subject Matter Expert 

(SME), dalam menerjemahkan dan memvalidasi skala versi Bahasa Inggris “Scale 

of Economic Abuse” ke dalam versi Bahasa Indonesia. Sebagai SME saya 

menyetujui untuk menerjemahkan aitem skala dengan jujur dan sesuai 

kemampuan saya. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan ini saya lakukan secara 

sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.  

 

Makassar, 24 Mei 2023 

Subject Matter Expert (SME) 

 

 

 

(Firmansyah, S.Pd) 

 

  



 

 

 
 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Aulia Salsabila Burhanuddin 

NIM  : C021191015 

     Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Nurul Insani Almira dengan judul “Mengungkap Aspek-Aspek Psikologis 

Korban Economic Abuse”. Hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan 

dalam proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

     Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 08 Oktober 2023 

(Aulia Salsabila Burhanuddin) 

  



 

 

 
 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Tazkiyah Sejati 

NIM  : C021191026 

     Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Nurul Insani Almira dengan judul “Mengungkap Aspek-Aspek Psikologis 

Korban Economic Abuse”. Hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan 

dalam proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

     Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 08 Oktober 2023 

(Nur Tazkiyah Sejati) 

  



 

 

 
 

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nur Fadillah Annisa 

NIM  : C021191040 

     Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Nurul Insani Almira dengan judul “Mengungkap Aspek-Aspek Psikologis 

Korban Economic Abuse”. Hasil penelitian yang peneliti berikan akan digunakan 

dalam proses intercoder agreement sebagai bagian dari panel coder. 

     Demikian pernyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 08 Oktober 2023 

(Nur Fadillah Annisa) 

 

 

 

 


